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INSTRUKSI WALIKOT,{ SEMARANG

SEIdKU
KETUA SATUAN TUGAS PERCI'PATAN PENANGANAN

coRoNA WRUS DISEASE 2019 (COVID-l9) DI KOTA SE

NOMOR 8 TA}IUN 2022

TENTANG

PEMBERL{KUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT
DALAM RANGKA PENCEGAHAN PENY.EBARAN DAN PENGEN

coRoNA r.mus DIsa{sE 2019 (co!'rD-lg) DI KOTA SE

WALIKOTA SEM:ARANG.

Memperhatikan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 20
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyalal<at l€vel 3,
lavel L Corono. Vinrs Disease 2019 di WileLyah Jawa dan Bali, d
Walikota Semarang Nomor 49 Tahun 2021 tentang pemberlakuan
Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Corona Virus D'tsease 2Ol9 (CO!1D-19) di Kota Semarang se
diubah dengan Peraturan Walikota Semarang Nonor 3 tahun
Perubahan Atas Peraturan Walikota Semarang Nomor 49 Tahun
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka
Penyebaran darr Pengendalis! Coronq Vinrs Di,seas€ 2019 (COVI
Semarang, mal€ dengan ini menginstruksikm:
Kepada : 1. Reliitor/Kepala Lembaga Pendidikan

Semarang;
Para Pimpinan Instsnsil Vertikal di Kota
Para KepaLa Perangkat Daerah di
Kota Semarang;
Pala pimpinan BUMN/ BUMD/Badan Usaha
Usaha/ I€mbaga di Kota Semarang;
Camat se Kota Semararg;
Lurah se Kota Semarang;

: Para Kepala Perangkat Daerah, agar:
a. yang membidangi pendidikan dasar dan

melakukan pembelqjaratr tatap muka terba
pembel4jaran jarak jautL berdasarkan Kepu
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Riset
Menteri Agama, Menteri lGsehatan dan Menteri
Nomor 05/KB/2O21, Nomor 1347 Tahun
HK.01.08/ MENKES/ 667A/ 2021, Nomor 443-
2021 te']taJrg Panduan Penyelenggaraan
Masa Pandemi Corona. Vints Di.sease 2Ol9 ICO

Jl. Pemuda No. 148 Senrarang - 50132
relp. (024) 3540001 - 3513366
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b. yarrg membidangi pariwisata dapat membuka wisata,
sampai
banyak

tempat hiburan dengan ketentuan jam o

Pengunjungsudah divaksin, skrining wajib
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

dengaa

c. yang membidargi olahr4ga dapat membuka t olahraga
dengan ketentuan di ruarg tertutup dan ruaIIg buka 1007o
(seratus persen), memastikan pekerja dan jung sudah
divaksin, skrining wajitr dilakukan dengan
aplikasi Peduli Lindungi;

d. yang membidargi perindustrian dan

dengan pukul 24.00 WIE| dengan pengunjung
10070 (seratus peraen), memastikan pekerja d

KEDUA

mengintensilkan kegiatan sosialisasi dan
pelaksanaan protokol kesehatan.

: Camat dan Lurah, agar:

a. senantiasa mengaktilkan Posko Satgas
Kecamatan agar dapat memaksimalkan
mengurangi penyebaran clan pengendalian kasus
memerintahkan RW mengaltifkan Kampung

pernikahan/sakramen pernikaharr/sebutan
resepsi pemikahan dapat dilaksanakan paling
(tujuh puluh lima persenl dari kapasitas dengan
protokol kesehatan ketat; dan

e. memanfaatkan fasilitas $sial/balai Dertemuan/
guna yang ada sebagar tempat isolasi/karan
kelurahan/kecamatan terhadap pasien bergej
tanpa gejala.

KETIGA : Para pimpinan BUMN/BUM:D/Badan Usaha
agar mengatur jam operasiorLal dan kehadiral pega
keria:

a. kegiatan sektor critical :meliputi kesehatan d
dapat looo/o (seratus persen);

b. kegiatan sektor crifical selain kesehatan dan
bekerja di tempat keda/kantor dengan ketentuan
1. 100% (seratus persen) pada fasilitas produksi

pelayanan masyarakaL; darr
2. 75% (tujuh puluh lima persen) untu

administrasi perkantoran:

b.

, agar tetap
memalltau

dan satgas
dalam

VID- 19.

iaga Candi
warga

tan ketat

darl
7svo

ng serba
tingkat

ringan dan

Hebat serta melakukem pengawasan ter
pendatang yang keluar rnasuk wilayah RW/RT;

c, mensosialisasikan kegialran peribadatan berjamaah
di rumah ibadah di wilayal RT/RW dapat 1 (seratus
persen) kapasitas dan m,enerapkan protokol
serta phg sir'al di.stdtwing;

d. mensosialisasikan pela.ksanaan akad nikah/ berkatan

Irmbaga,
di tempat

keamanan

dapat

konstruksi/

pelayanan



c.

c.

d.

kegiatan sektor esensial dapat bekeda di tempat
dengan kentuan:
1. untuk asuransi, pertrankan, pegadaian, b

dana pensiun dan lernbaga pembiayaan (y
pada pelayanan fisik dengan
100% {seratus pe:rsen) untuk
masyarakat dan 7596 (tujuh puluh
pelayanan administm.si perkantoran;

2. untuk pasar modal, teknologi informasi dan

persen);
3. untuk industri orientasi ekspor hanya

shift dengan kapasitas 1OO7o (seratus

persen)untuk pelayanan administrasi
d, kegiatan sektor non c:sensial dapat bekerj

keda/kantor 1009/0 (seratus persen);

KEEMPAT : Para Pelaku Usaha:

a. pasar tradisional yang menjual kebutuhan p
maupun non kebutuhan pokok sehari-hari
dengan kapasitas 1000/6 (seratus persen)
protokol kesehatan ketat;

b. bagi pelaku usaha yang menggunakan Lahan
toko kelontong yang menjual kebutuhan
dgent/ outlet vol.tclvr, cou,ater handptonq
ber]gkel, slnwroom penjualan kendaraan, cuci
toko bangunan, dan usaha kecil yang sejenis j
sampai dengan pukul 24.00 WIB dengan
protokol kesehatan ketat;
bagi pelaku usaha yang mengguna-kan lahan
fasilitas umum seperti PKL, waJung makan,
dan sektor informal lain:nya jam operasional
pukul 24.00 WIB deng€n julr ah pengunjung
(seratus persen) kapasitas dan menerap
kesehatan ketat;
bagi supermarket, minimarket, swalayan, ata
dapat dibuka, jam operrrsional dapat sampai
24.00 WIB dengan jumlE*r pengunjung dapat 1

persen) kapasitas, menlastikan pekerja dan
sudah divaksin, skri.ning wajib
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

e. bagi hypermarket, pusat perbelanjaan,
mall atau sejenisnya dapat dibuka, jam
dengan pukul 22.OO WIB dengan jumlah
1O07o (seratus persen) l.apasitas, memastikan
pengunjung sudah divaksin, skrining wajib di
menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;
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tempat wisata dan tempat hiburan yang ben
terbuka dan tertutup termasuk bioskop dapat di
ketentuan jam operasional sampai dengan pu
jumlah pengunjung dapat 1OO7o (seratus per kapasitas,
dengan memastikan pekerja dan pengunjung su divaksin,
skrining dilakukan dengan menggunakar
Lindungi;

kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi
sarana olahraga dan kegiatan sosial yang dapat

1OO7o (seratus persen) dengan
kesehatan secaia lebih k3tat; dan

i Peduli

budaya,
imbulkan

kesehatan

Peduli

beroperasi
protokol

angkutan
kendaraan

keramaian dan kerumunal) diizinkan buka 1 (seratus
divaksin,persen) kapasitas, diutamakan pengunjung s

menerapkan protokol l<esehatan secara le ketat dan
skrining wajib dilakukan dengan
Peduli Lindungi;

aplikasi

h. kegiatan sosial kemasl'arakatan diizinkan (seratus
persen) kapasitas denglan menerapkarr
secara lebih ketat;

i. bagi rumah makan, restoran dan kafe iam al sampai
dengan pulml 24.OO W l dengar pengunjung g banyak
7570 (tujuh puluh lima persen) dari kapasitas, daJI skrining
wajib dilakukan dengan menggunakan a
Lindungi;

j. apotek dan toko obat dapat buka 24 (dua puluh patl Jam;
k. bagi sektor usaha konstruksi, dapat kegiatan

konstruksi (tempat konstruksi dan lokasi

l. bagi transportasi urnum {kendaraal u
massal, taksi (konvensional dan onlinel,

Semarang Nomor 7 TatLun 2022 tentang
Pembatasar Kegiatan Masyarakat l€vel 2
Pencegahan Penyebaran dan Pengenda_lian Colnno

sewa/rental) diberlakukeLn dengan jumlah pen dapat
10oo/o (seratus persen) lapasitas dan
kesehatan secara lebih k'?tat.

protokol

KELIMA : Pimpinan Instansi Vertikal di Kota Sema.rang dan r/ Kepala
Lembaga Pendidikan Tinggi di Kota Semarang mendukung

masing.pelaksanaaa di lapangan sesruai kewenangan rnasin

KEENAM : Pada saat Instruksi Wa-likota ini berlaku, In Walikota
berlakuan

2019 (COVID-l9) di Kota Semarang, dicabut
tidak berlaku.

Rangka
D'seo,se

dinyatakan



KETUJUH Ketentuan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Level 1 dalam Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Corona VinE Dtsease 2019 (COVID-l9) di
berlaku muLai tanggal 5 Aprn 2022 sampai c

Masyarakat

Semaralg,
dinyatakan

tidak berlal<u.

Dikeiluarkan di Semarang
pada tanggal 5 Aprll2022

WAI.IKOTA SEMARANG
SELAKU

KETUA SATUAN TIJGAS PERCEPATAN ANGANAN
20le (co 19)

SEMARANG

PRIHADI


